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Abstract: Istima' learning at SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur experienced obstacles due to the lack of 
variety of methods used by teachers, causing students to lack enthusiasm and difficulty focusing. To overcome 
this, the chain whisper game method was applied in a quasi-experimental study with a one-group pre-test post-
test design. The subject of the study is 8th grade students. Data were collected through tests, observations, and 
documentation, and then analyzed using T-tests to measure the effectiveness of the method. The results of the 
study show that chain whispering games create an interactive, fun learning atmosphere and are able to 
increase student engagement. This game requires students to listen carefully and convey the message 
appropriately, so that their istima' ability is significantly improved. Although it takes a long time and makes 
the classroom atmosphere crowded, this shortcoming can be overcome with good time and class management. 
Based on the results of the T-test, the significance value of 0.000 < 0.05 and the -t count (-9.644) was smaller 
than the -t table (-2.10092), so Ho was rejected. Thus, the chain whisper game has proven to be effective in 
improving the istima' ability of 8th grade students of SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur Malang 

Keywords : effectiveness, whisper chain game, istima’ learning, Arabic language 

Abstrak: Pembelajaran istima’ di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur mengalami kendala akibat minimnya 
variasi metode yang digunakan guru, menyebabkan siswa kurang antusias dan sulit fokus. Untuk mengatasi 
ini, metode permainan bisik berantai diterapkan dalam penelitian quasi eksperimental dengan desain one group 
pre-test post-test. Subjek penelitian adalah siswa kelas 8. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan 
dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan uji-T untuk mengukur efektivitas metode tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa permainan bisik berantai menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, 
dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Permainan ini menuntut siswa untuk mendengarkan secara 
saksama dan menyampaikan pesan dengan tepat, sehingga kemampuan istima’ mereka meningkat secara 
signifikan. Meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama dan membuat suasana kelas menjadi ramai, 
kekurangan ini dapat diatasi dengan pengelolaan waktu dan kelas yang baik. Berdasarkan hasil uji-T, nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan -t hitung (-9,644) lebih kecil dari -t tabel (-2,10092), sehingga Ho ditolak. 
Dengan demikian, permainan bisik berantai terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan istima’ siswa 
kelas 8 SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur Malang. 

Kata kunci : Efektivitas, Permainan bisik berantai, pembelajaran istima’, Bahasa Arab 

PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan pembelajaran yang sangat kompleks dan membutuhkan pendekatan yang 

sistematis (Ekawati & Arifin, 2022). Siswa harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang aspek linguistik 
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agar mereka dapat menguasai bahasa Arab dengan baik. Terdapat empat keterampilan dasar yang harus dikuasai, 

dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu: maharah kalam yang berarti keterampilan berbicara, maharah qira’ah 

yang berarti keterampilan membaca, maharah kitabah yang berarti keterampilan menulis, dan maharah istima’ 

yang berarti keterampilan menyimak (Maulidati, 2022).  

Secara bahasa istima’ dapat diartikan dengan mendengarkan. Istima' dalam pembelajaran bahasa adalah 

kemampuan untuk menerima informasi melalui telinga kemudian memahami makna yang dimaksud dari kata-

kata yang didengar (Afyuddin & Maarif, 2023). Istima' lebih dari sekadar mendengar suara; ini adalah proses 

aktif untuk membangun makna dari apa yang didengar, yang membutuhkan pengetahuan linguistik dan 

keterampilan kognitif (Qeshta, 2022). Istilah istima' merujuk pada proses di mana individu mendengar suara dan 

memahaminya. Ini melibatkan tidak hanya tindakan fisiologis mendengarkan, tetapi juga tindakan kognitif 

dalam menafsirkan dan memahami bahasa lisan (Bodie & Wolvin, 2020).  

Pada umumnya permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa arab diakibatkan oleh dua faktor. 

Pertama yaitu permasalahan linguistik yang merupakan kesulitan belajar yang datangnya dari keunikan bahasa 

arab itu sendiri sebagai non bahasa ibu. Kedua adalah permasalahan non linguistik yaitu permasalahan yang 

datang dari luar pembelajaran bahasa arab itu sendiri seperti cara mengajar guru, jenis materi, lingkungan sosial, 

maupun motivasi peserta didik itu sendiri (Hijriyah et al., 2022). Kedua permasalahan tersebut yang tampaknya 

paling mempengaruhi proses pembelajaran adalah terkait dengan problematika non linguistik, salah satunya 

metode atau strategi yang digunakan oleh guru dalam mengajar (Najib, 2021).  

Terdapat suatu problematika non-linguistik di sebuah SMP yang ada di Kabupaten Malang yaitu guru masih 

jarang menerapkan variasi metode atau strategi pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa bosan dalam belajar 

dan cenderung tidak menyimak penjelasan guru. Padahal menyimak merupakan proses mendengarkan pesan 

dengan seksama, dengan ini siswa perlu berpikir secara utuh agar dapat memahami apa yang didengar (Akmal, 

2020). Menyimak juga merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran bahasa mencakup persepsi, 

pemikiran, dan memori sehingga hal ini sangat penting untuk komunikasi dalam bahasa asing dan membantu 

memahami dalam memproses informasi dengan baik (Elena Viktorovna & Natalia Valerievna, 2021). Selain itu, 

menyimak merupakan tindakan yang melibatkan banyak bagian tubuh termasuk mata, telinga, otak, dan hati 

sehingga diperlukan untuk melibatkan pemahaman dan keterlibatan aktif agar benar-benar terhubung dengan 

pembicara (Malh et al., 2023).  

Pembelajaran istima’ itu sendiri akan sangat sulit untuk menangkap materi dari guru apabila peserta didik 

tidak menyimak materi yang diajarkan. Dari beberapa permasalahan tersebut maka perlu kiranya guru 

menggunakan variasi strategi atau metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Salah satu 

cara yang menyenangkan yaitu menggunakan permainan sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi siswa 

(Khuluq & Fahyuni, 2024). Pembelajaran berbasis permainan mendorong keterlibatan dan motivasi di antara 

siswa, yang mengarah pada peningkatan penguasaan bahasa dan retensi kosakata dan struktur tata bahasa (Sari 

et al., 2024). Elemen kompetitif dalam permainan dapat merangsang minat siswa dan mendorong pembelajaran 
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kolaboratif, ini sangat penting untuk menguasai bahasa (Baidhowi et al., 2024). Secara keseluruhan, permainan 

menghadirkan pendekatan yang menjanjikan untuk pembelajaran bahasa Arab, keberhasilannya bergantung 

pada implementasi yang tepat dan pertimbangan latar belakang pelajar. 

Terdapat sebuah permainan menarik yang bisa diterapkan oleh guru untuk mengantisipasi beberapa 

problematika ta’liim al-lughah al-‘arabiyah khususnya pada maharah istima’. Dalam beberapa penelitian 

disebutkan permainan bisik berantai mampu meningkatkan keterampilan menyimak. Bisik berantai adalah 

metode pembelajaran dalam betuk games yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

khususnya dalam pembelajaran bahasa. Selain sebagai sarana dalam melatih kemampuan berbicara dan 

menyampaikan pesan, teknik ini juga dapat melatih peserta didik dalam menerima informasi dan menyimak 

pesan (Afsan et al., 2022). Penerapan metode ini dilakukan dengan menyampaian pesan atau informasi secara 

bersambung kepada teman atau anggota kelompok lainnya melalui bisikan. Tujuannya adalah untuk membuat 

peserta didik lebih berkonsentrasi dalam menyimak pesan yang disampaikan (Izmi & Aisyah, 2023). Untuk dapat 

memainkan permainan ini peserta didik memerlukan konsentrasi yang mendalam, sehingga menjadikan 

permainan ini efektif bagi guru dalam membuat peserta didik berpartisipasi aktif ketika pembelajaran. 

Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat tentang sebuah penelitian terkait dengan strategi permainan 

bisik berantai. Pertama yaitu penelitian yang menjabarkan penerapan permainan bisik berantai di Asrama Ponpes 

Darussalam Blokagung Kabupaten Banyuwangi. Ditunjukkan pada hasil penelitian bahwa permainan bisik 

berantai membantu peserta didik lebih aktif dalam mendengarkan, membedakan bunyi kata, dan memahami 

kalimat atau kosakata dari segi arti (Ien & Insaniyah, 2023). Kedua yaitu penelitian yang berfokus pada pengaruh 

permainan bisik berantai yang dilakukan di MIN 3 Pacitan. Dalam penelitian tersebut dibuktikan permainan ini 

mampu memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menyimak peserta didik (Kusumaningrum & 

Mahliatussikah, 2022). Ketiga yaitu sebuah penelitian yang menguji efektivitas permainan bisik berantai di MTs 

An-Najah Pekanbaru. Dibuktikan dalam penelitian tersebut, permainan bisik berantai mampu membuat kualitas 

maharah istima’ peserta didik MTs An-Najah Pekanbaru menjadi naik (Masril, 2023).  

Beberapa penelitian di atas mampu membuktikan bahwa permainan bisik berantai mampu meningkatkan 

kualitas maharah istima' peserta didik. Dalam penelitian kali ini akan diteliti efektivitas permainan bisik berantai 

dalam meningkatkan kemampuan istima’ pada peserta didik dengan karakteristik dan latar belakang yang 

berbeda.  

Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada beberapa aspek. Pertama, 

penelitian ini dilakukan di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur, sebuah sekolah dengan konteks sosial dan 

budaya yang berbeda dibandingkan dengan lokasi penelitian sebelumnya yaitu pesantren atau madrasah. Kedua, 

penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan one group pre-test post-test, yang 

memungkinkan pengukuran yang lebih spesifik terhadap dampak permainan bisik berantai tanpa adanya 

kelompok kontrol. Ketiga, penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan kemampuan istima’ secara 

kuantitatif, tetapi juga menggali dampak psikologis seperti antusiasme dan keaktifan siswa melalui observasi 

langsung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami efektivitas permainan 
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bisik berantai di lingkungan sekolah formal dengan karakteristik peserta didik yang lebih beragam. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang serta sejumlah hasil penelitian yang lalu maka metode permainan 

bisik berantai menarik untuk diteliti. Dengan ini, maka peneliti tertarik mengangkat sebuah penelitian dengan 

judul “Efektivitas Permainan Bisik Berantai Untuk Meningkatkan Kemampuan Istima' Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di SMP Malang”.  

Adapun fokus penelitian kali ini yaitu: Pertama, penerapan permainan bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan istima’ peserta didik di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur. Kedua, efektivitas permainan bisik 

berantai untuk meningkatkan maharah istima’ peserta didik di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur  

KAJIAN PUSTAKA 

Permainan Bisik Berantai 
Permainan bisik berantai merupakan salah satu metode pembelajaran yang menggabungkan aktivitas fisik 

dan keterampilan komunikasi. Permainan ini dilakukan dengan menyampaikan pesan dari satu siswa ke siswa 

lainnya hingga pesan terakhir disampaikan ke penerima akhir. Metode ini dinilai efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa, termasuk keterampilan istima’ (menyimak), berbicara, dan konsentrasi (Sahidin 

Ritonga & Zikra Wahyuni Maiza, 2023). 

Permainan bisik berantai adalah metode komunikasi berkelompok di mana pesan disampaikan secara 

berantai atau berurutan dari satu orang ke orang lain (Oktaviani & Merson, 2017). Permainan ini melatih 

keterampilan mendengarkan, memahami, dan menyampaikan informasi dengan akurat. Pesan yang disampaikan 

sering kali berubah selama proses berlangsung, membuat aktivitas ini menyenangkan dan menantang. 

Teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura menyatakan bahwa siswa belajar melalui 

interaksi sosial dan pengamatan. Permainan bisik berantai mencerminkan teori ini karena melibatkan komunikasi 

langsung antar siswa. Siswa belajar melalui pengamatan, mendengarkan, dan meniru, yang pada akhirnya 

meningkatkan keterampilan komunikasi mereka (Maulana Maslahul Adi, 2020). 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa permainan bisik berantai dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan maharah istima’ (kemampuan mendengarkan) dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam penelitian 

tersebut, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diberikan kalimat berbahasa Arab untuk dibisikkan 

secara berurutan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode ini efektif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

menghafal mufradat (kosakata) dan memahami struktur kalimat (Wael et al., 2023). 

Keterampilan Istima’ 
Istima’ merupakan kosakata dalam Bahasa Arab yang berarti menyimak atau mendengar. Istima’ adalah 

keterampilan menyimak atau mendengarkan dengan memahami, menafsirkan, dan merespons pesan yang 

disampaikan secara lisan (Ningtyas, 2022). Keterampilan menyimak juga merupakan kemampuan individu 

dalam mengenali, memahami, dan menilai kata-kata yang disampaikan oleh lawan bicara atau media tertentu 

(Sholichah & Ammar, 2024). Istima’ melibatkan proses menerima dan memahami informasi melalui indera 

pendengaran, yang kemudian diolah untuk menghasilkan respon yang sesuai.  
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Dalam pembelajaran bahasa, istima’ merupakan keterampilan reseptif yang mendasari keterampilan 

berbahasa lainnya. Keterampilan seperti berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) 

dipengaruhi oleh kemampuan menyimak yang baik. Keberhasilan dalam pembelajaran istima’ akan 

mempermudah penguasaan keterampilan bahasa lainnya (Aziza & Muliansyah, 2020). Oleh karena itu, istima’ 

menjadi komponen penting dalam proses pembelajaran bahasa. 

Ada empat komponen dalam proses Istima', komponen-komponen tersebut sangat erat kaitannya dan tidak 

bisa dipisahkan. Komponen tersebut yaitu memahami makna dari apa yang didengar, memahami isi percakapan 

dan menanggapi dengan sesuai, mengevaluasi dan mengkritik apa yang didengar serta mengaitkan informasi 

yang didengar dengan pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya (Tampubolon & Ilahi, 

2024). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Dalam hal ini akan dianalisis bagaimana implementasi dan 

hasil dari penguasaan istima’ peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan permainan bisik berantai. Pada 

penelitian ini digunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental dengan sistem One Group Design menggunakan 

alur Pre-Test – Treatment – Post-Test. Maka dari itu, hanya akan ada satu kelompok (kelompok eksperimen), 

tanpa kelompok kontrol. Langkah-langkah dalam melaksanakan jenis penelitian ini adalah memberikan pre-test 

kepada kelompok tersebut maka kemudian dilanjutkan dengan memberikan treatment atau perlakuan dan yang 

terakhir memberikan post-test (Zaman & Iftikhar, 2023). Jika digambarkan maka desain penelitian ini sebagai 

berikut: 

 
Y1 

 
X 

 
Y2 

 
Keterangan: 

Y1= Pemberian pre-test 

X= Pemberian treatment 

Y2= Pemberian post-test  

Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurun waktu satu bulan di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur. 

Dalam penelitian ini tidak semua anggota populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan objek 

penelitian, sehingga penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. (Rukminingsih et al., 2020). 

Dengan arti, objek penelitian kali ini yaitu hanya peserta didik kelas VIII SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur 

sebanyak 19 peserta didik.   

Teknik pengumpulan data pada penelitian adalah tes, observasi dan dokumentasi. Tes berupa pemberian tes 

awal kemudian dilanjutkan dengan tes akhir yang diberikan setelah peserta didik menerima perlakuan. 

Kemudian observasi pra penelitian dilakukan untuk melihat gambaran umum terkait kondisi peserta didik ketika 

pembelajaran dan keadaan sarana prasarana. Kemudian dokumentasi berupa beberapa dokumen pembelajaran 

seperti buku ajar dan dokumen lain yang nantinya digunakan untuk menunjang data penelitian. 
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Alat analisis yang digunakan untuk menguji penerapan permainan bisik berantai adalah dengan analisis 

deksriptif menggunakan distribusi frekuensi dan uji homogenitas. Untuk menguji efektivitas permainan bisik 

berantai maka menggunakan uji T dan uji korelasi sebagai alat untuk mengeksplor data yang didapatkan. Paired 

Sample T Test merupakan analisa statistik yang digunakan untuk mencari perbandingan hasil penilaian sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan (Udin, 2021). Dalam hal ini akan dibandingkan bagaimana hasil penilaian 

istima’ peserta didik sebelum diterapkan permainan bisik berantai dan setelah diterapkan permainan bisik 

berantai. Dengan hasil yang akan didapatkan melalui bantuan software IBM SPSS Statistics 19 akan diketahui 

apakah permainan bisik berantai dapat meningkatkan kemampuan istima’ atau tidak.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Permainan Bisik Berantai dalam Meningkatkan Kemampuan Istima’ Peserta Didik 
Siswa SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur  

Dalam pembelajaran Bahasa Arab tentunya dibutuhkan sebuah variasi pembelajaran untuk 

mengakomodasi kebutuhan dan latar belakang siswa (Ouali & Benaouira, 2022). Variasi ini penting untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran istima’ pun perlu sebuah pendekatan 

yang menarik. Sebuah pendekatan tersebut harus membuat kegiatan menyimak menjadi lebih menarik dan 

interaktif. Menyimak sendiri merupakan satu keterampilan yang dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa. Dalam 

menerima informasi dibutuhkan suatu kegiatan menyimak karena menyimak sejatinya tidak hanya kegiatan 

mendengarkan saja tapi juga memahami apa yang dikatakan oleh lawan bicara (Tustonja et al., 2024). 

Permasalahan yang sering terjadi yaitu siswa mudah kehilangan fokus dan tidak menyimak ketika guru 

menjelaskan. Tentunya hal ini terjadi karena rendahnya minat siswa dan strategi pengajaran yang kurang efektif 

dari guru (Batubara & Fatmawa, 2023). Maka dari itu, diperlukan sebuah cara agar siswa bisa mudah menerima 

materi ajar tanpa fokusnya teralihkan.  

Pendekatan menggunakan sebuah permainan dapat membuat siswa menjadi lebih antusias dalam 

pembelajaran (Sappaile, 2024). Salah satu permainan yang dapat diterapkan yaitu permainan bisik berantai. Bisik 

berantai adalah permainan yang dilakukan dengan cara membisikkan suatu kata atau kalimat kepada peserta lain 

dalam satu tim, bersambung hingga peserta paling belakang. Dalam beberapa artikel yang mengangkat tentang 

permainan tersebut, dibuktikan permainan ini dapat membuat siswa lebih interaktif dan menyimak materi dengan 

baik.  
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Gambar 1. Implementasi Permainan Bisik Berantai 

Dalam penerapannya permainan ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Sebuah artikel 

menyebutkan kelebihan permainan ini selain dapat melatih keterampilan istima’ yaitu meningkatkan keaktifan 

siswa, menumbuhkan rasa percaya diri dan meningkatkan kerjasama antar siswa. Adapun kekurangan dalam 

permainan ini yaitu menimbulkan suasana kelas yang ramai, memerlukan waktu yang panjang dan mengurangi 

interaksi siswa dengan guru (Jannah, 2023). Jika dilihat dari penerapan yang dilakukan di SMP NU Roudlotut 

Thohirin terlihat pada Gambar 1 memang permainan ini dapat meningkatkan keaktifan siswa, menumbuhkan 

rasa percaya diri dan kerjasama antar siswa serta melatih keterampilan menyimak dan berbicara. 

 

Gambar 2. Guru Sebagai Pemimpin Jalannya Permainan 

Adapun dalam segi kekurangannya memang permainan ini membutuhkan waktu yang lama dan membuat 

suasana kelas menjadi ramai. Namun dalam penerapannya interaksi siswa dan guru masih terbilang cukup baik. 

Pada Gambar 2 terlihat guru tidak hanya diam dan menyaksikan permainan saja, namun guru bisa menjadi 

seorang pengatur jalannya permainan. Peran guru bisa seperti memberikan kata atau kalimat yang akan 

dibisikkan, menjadi pengadil selama permainan maupun menjaga suasana kelas agar tetap kondusif. 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 9, No. 2, Juli 2025 : 589-604 
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 
 

 

596                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                  
    

Gambar 3. Nilai Pre Test – Post Test Dalam Tabel Curva Distribusi Frekuensi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NU Roudlotut Thohirin yang terletak di Kecamatan Bantur, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Penelitian dilakukan sebanyak empat kali dalam kurun waktu satu bulan. Siswa yang 

diteliti berjumlah 19 orang yang merupakan siswa kelas 8 SMP. Pada awalnya dilakukan pengenalan terkait 

dengan permainan bisik berantai untuk memperkenalkan permainan tersebut kepada siswa. Kemudian siswa 

diberikan soal istima’ yang terdiri dari pilihan ganda, pilihan benar salah dan essay sebagai pre-test untuk menguji 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan treatment. Selanjutnya siswa diberikan treatment berupa permainan 

bisik berantai dengan materi “Makanan dan Minuman”. Respon siswa ketika diberikan permainan terbilang 

cukup baik. Siswa cukup antusias dalam bermain permainan bisik berantai.  

Setelah diberikan treatment selanjutnya siswa diperintahkan untuk mengerjakan soal post-test untuk 

mengukur kemampuan menyimak siswa setelah mendapatkan treatment. Soal yang diberikan terdiri dari pilihan 

ganda, pilihan benar salah dan essay. Selanjutnya akan diteliti lebih lanjut hasil pre-test dan post-test siswa untuk 

ditemukan efektivitas permainan bisik berantai dalam meningkatkan maharah istima’. 

Melalui hasil pretest dan posttest maka kemudian dilakukan analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan metode statistik yang digunakan untuk meringkas, menafsirkan, dan memberikan gambaran tentang 

karakteristik data. Analisis deskriptif mencakup penghitungan rata-rata, median, modus, serta penyebaran data 

seperti varians dan standar deviasi (Miksza et al., 2023). Dalam melakukan analisis deskriptif peneliti juga 

melakukan uji normalitas dengan distribusi frekuensi dan uji homogenitas menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 19. Gambar 3 menunjukkan hasil Pre-Test dan Post Test yang diambil dari siswa kelas 8 SMP NU 

Roudlotut Thohirin sejumlah 19 siswa. Pada tabel curva tersebut terlihat jumlah siswa dengan perolehan masing-

masing nilai yang sudah dikelompokkan dalam 6 kelas distribusi frekuensi. 
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Tabel 1 . Contoh Hasil Beberapa Asesmen 

 Pre-Test Post-Test 
N 19 19 

Mean 29,8 58,7 

Median 25 60 

Min 15 20 

Max 55 90 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif ditunjukkan bahwa jumlah siswa sebanyak 19 orang dengan mean 

yaitu rata-rata nilai pretest siswa adalah 29,8 dan nilai rata-rata posttest sebesar 58,7. Median atau nilai tengah 

dari data tersebut yaitu 25 untuk pretest dan 60 untuk posttest. nilai minimum pretest dan posttest masing-masing 

adalah 15 dan 20 sedangkan nilai maksimum untuk pretest dan post-test masing-masing adalah 55 dan 90. 

Efektivitas Permainan Bisik Berantai dalam Meningkatkan Kemampuan Istima’ Peserta Didik 

Siswa SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur. 
Salah satu kemampuan yang wajib dipelajari dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah kemampuan istima’. 

Peningkatan kemampuan istima’ sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Arab karena secara signifikan dapat 

membantu meningkatkan kemahiran, pemahaman dan komunikasi bahasa secara keseluruhan (Suryanata & 

Anwar, 2023). Kemampuan menyimak juga merupakan salah satu dasar dari komunikasi, dengan ini 

memungkinkan peserta didik untuk mengenali kosakata dan struktur kalimat sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara, membaca, dan menulis mereka (Wahyuni et al., 2023). Keterlibatan aktif siswa 

diperlukan dalam kegiatan menyimak karena mendorong partisipasi, kesadaran diri dan fokus terhadap materi 

secara efektif yang nantinya berpengaruh pada pemahaman dan perolehan komponen bahasa yang lebih baik 

(Ambubuyog et al., 2023). 

 Metode permainan mampu membuat siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran bahasa asing (Nazry 

Nasyifa et al., 2024). Artinya permainan dapat membuat siswa lebih aktif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak mereka. Beberapa penelitian menjelaskan bahwa permainan dapat meningkatkan 

kemampuan istima’ siswa. Permainan gambar berangkai merupakan salah satu permainan yang layak diterapkan 

dalam pembelajaran istima’ karena mampu meningkatkan respon aktif siswa dalam menyimak (Dalimunthe & 

Rahmaini, 2023). Permainan yang juga menunjukkan layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran 

istima’ yaitu permainan Simon Says. Permainan Simon Says yang diterapkan di MTsN 1 Aceh Barat Daya efektif 

dalam meningkatkan kemampuan istima’ (Nabilaturraihan, 2024). Selain itu, permainan bisik berantai juga 

mampu meningkatkan kemampuan istima’ siswa MA Al-Amien 1Pragaan dengan nilai signifikansi 0,046  (<  

0,05) (Qibtiyah & Rosalinda, 2021). 
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Tabel 2 . Contoh Hasil Beberapa Asesmen 

Hasil asesmen sebelum penerapan Hasil asesmen sesudah penerapan 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Permainan bisik berantai juga diterapkan di SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur. Permainan 

diimplementasikan sebanyak tiga kali. Sebelum treatment, dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan 
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siswa. Kemudian dilakukan treatment dan post-test. Penelitian dilakukan dengan melihat hasil uji paired sample 

t test yang didapat dari nilai pre-test dan post-test. Paired sample T test merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk membandingkan rata-rata dua kelompok terkait untuk menentukan apakah ada peningkatan yang 

signifikan di antara keduanya (Riaji et al., 2022). 

Tabel 3 . Hasil Paired Samples Test 
Pair 1 t df Sig. (2-

tailed) 
Pre Test - 

Post Test 
-9.644 18 .000 

Pada hasil Tabel 1, uji Paired Sample t-Test ditemukan bahwa nilai (Sig.) signifikansi berjumlah 0,000 hal 

ini mengartikan bahwa signifikansinya kurang dari 0,005 maka dapat disimpulkan permainan bisisk berantai 

efektif dalam meningkatkan kemampuan istima’. Dari hasil perhitungan tabel 1, juga disajikan nilai derajat bebas 

(df) 18 maka jika dilihat nilai t tabel yaitu 2,10092. Pada output tersebut nilai -t hitaung lebih kecil daripada -t 

tabel (-9,644<-2,10092) maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum 

dilakukan treatment dan setelah dilakukan treatment. Jika dilihat nilai rata-rata sesudah diberikan treatment lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata sebelum diberikan treatment. Berdasarkan beberapa hasil analisis maka dapat 

disimpulkan bahwa permainan bisik berantai efektif dalam meningkatkan kemampuan istima’ siswa kelas 8 

SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan bisik berantai secara signifikan mampu 

meningkatkan kemampuan istima’ siswa kelas 8 SMP NU Roudlotut Thohirin Bantur. Permainan ini berhasil 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, di mana siswa lebih antusias dan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Meski memiliki beberapa kekurangan, seperti membutuhkan waktu yang panjang 

dan menyebabkan suasana kelas yang ramai, metode ini tetap efektif dan mampu menumbuhkan keaktifan, rasa 

percaya diri, dan kerjasama antar siswa.  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, nilai rata-rata siswa pada post-test meningkat secara signifikan 

dibandingkan pre-test, mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan menyimak setelah 

diberikan perlakuan menggunakan permainan ini. Hasil uji Paired Sample t-Test mendukung kesimpulan bahwa 

permainan bisik berantai efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak, dengan nilai signifikansi 0,000 

(<0,005). Kemudian jika dilihat dari Nilai -t hitung lebih kecil dari -t tabel (-9,644 < -2,10092), sehingga Ho 

ditolak. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan setelah diberikan 

permainan bisik berantai. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran pengembangan penerapan permainan bisik 

berantai dalam pembelajaran istima’ selanjutnya meliputi beberapa hal. Pertama, perlu dilakukan variasi dalam 

permainan dengan menambah elemen menarik dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Kedua, 
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pengaturan waktu yang lebih efisien untuk menghindari pemborosan waktu. Ketiga, untuk mengurangi suasana 

kelas yang ramai, bisa menerapkan pengaturan kelompok yang lebih kecil. Keempat, menggunakan media 

pembelajaran sebagai pendukung, seperti gambar maupun kartu dapat membuat pembelajaran lebih menarik. 

Selain itu, penelitian ini bisa diterapkan pada jenjang pendidikan yang lain untuk menguji efektivitasnya secara 

lebih bervariasi. Penelitian lanjutan juga bisa mengeksplorasi kombinasi permainan ini dengan metode 

pembelajaran lain dan menganalisis dampaknya terhadap motivasi siswa.  
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